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Abstract 

 
Introduction: The prevalence of anemia in pregnant women is still high. PMB DNP Sukadiri District, 
Tangerang Regency, pregnant women in their third trimester who experience anemia each year have 
increased from 2020-2022 namely 13,2% to 15,8%. The government has tried to prevent it by giving 
Fe tablets and consuming foods containing iron, including Ambon banana and dragon fruit. 
 

Objective: Knowing the comparison of giving Ambon bananas and dragon fruit to Hb levels of 
pregnant women in PMB DNP, Sukadiri District, Tangerang Regency. 
 
Methods: Quasi-experimental design with pretest-posttest design with control group design. The 
sample is pregnant women who experience anemia in January-February 2023 as many as 34 samples 
using a purposive sampling technique. The intervention was given 250gr once a day for 14 days. 
Bivariate analysis used paired sample t-tests and independent t-tests. 
 

Results: The univariate study of Hb levels of pregnant women before the administration of Ambon 
bananas averaged = 9,635gr/dl and after the administration of Ambon bananas averaged = 12,118gr/dl. 
Hb levels of pregnant women before the administration of dragon fruit juice average = 9,641gr/dl and 
after the administration of dragon fruit juice average = 11,447gr/dl. The results of the bivariate study 
obtained a p-value = 0,001. 
 

Discussion: There are differences in the effect of giving Ambon bananas and dragon fruit juice on Hb 
levels of pregnant women. Pregnant women are expected to be diligent in consuming foods containing 
iron, including Ambon banana and dragon fruit, to increase Hb levels in the mother's blood. 
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Peristiwa kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir merupakan suatu kondisi yang 
fisiologis namun dalam prosesnya terdapat suatu kemungkinan yang dapat membahayakan kondisi ibu 
dan bayi bahkan menyebabkan kematian, salah satu faktor yang cukup membahayakan yaitu anemia. 
Anemia sering terjadi pada saat kehamilan karena darah mengalami hemodilusi (pengenceran) dengan 
peningkatan volume sel darah merah 30% sampai 40% yang puncaknya terjadi pada kehamilan 32 
minggu sampai 34 minggu.1 Prevalensi anemia masih tinggi dibuktikan dengan data WHO yaitu secara 
global prevalensi anemia pada ibu hamil diseluruh Indonesia sebesar 41,8%;2 selanjutnya di Asia 
sebesar 48,2%; Afrika 57,1%; Amerika 24,1%; dan Eropa 25,1%. Indonesia sendiri menurut Riskesdas 
pada tahun 2018 didapatkan sebanyak 48,9%; hal ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
tahun 2013 yaitu sekitar 37,1%.3  

Sementara itu Provinsi Banten angka kejadian anemia pada ibu hamil masih sangat tinggi dengan 
prevalensi 37,1 %. Adapun angka kejadian anemia pada ibu hamil tahun 2019 di Kabupaten Tangerang 
yaitu 48,8%. Kecamatan Sukadiri berdasarkan data dari Puskesmas Sukadiri Kabupaten Tangerang 
didapatkan data sasaran ibu hamil pada tahun 2022 dari 971 ibu hamil Trimester III dengan prevalensi 
anemia sebanyak 297 ibu hamil (30,5%). Anemia pada ibu hamil dapat menimbulkan terjadinya 
perdarahan yang merupakan salah faktor kematian ibu.4  

Arisman menjelaskan bahwa tanda dan gejala anemia berupa keletihan, mengantuk, kelemahan, 
pusing, malas, nafsu makan kurang, perubahan mood, perubahan kebiasaan tidur dan ditandai dengan 
keadaan yang berupa pucat, ikterus, oedeme perifer, membran mukosa dan bantalan kuku pucat, lidah 
halus. Ibu hamil yang menderita anemia berisiko mengalami keguguran, bayi lahir sebelum waktunya, 
bayi berat lahir rendah serta perdarahan sebelum saat dan setelah melahirkan.5 Pada anemia sedang dan 
berat, perdarahan dapat menjadi lebih parah sehingga berisiko terhadap terjadinya kematian ibu dan 
bayi. Dampak terhadap anak yang dilahirkan oleh ibu yang anemia menyebabkan bayi lahir dengan 
persediaan zat besi yang sangat sedikit didalam tubuhnya sehingga beresiko mengalami anemia pada 
usia dini yang dapat mengakibatkan gangguan atau hambatan pertumbuhan dan perkembangan .2 

Pencegahan anemia dalam kehamilan selain dengan suplemen Fe juga dapat dilakukan dengan 
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi, asam folat dan vitamin C tapi hal tersebut masih 
jarang dilakukan. Salah satu bahan makanan yang dapat digunakan untuk penanganan anemia gizi besi 
yaitu buah pisang ambon dan buah naga merah. Pisang ambon merupakan buah yang dapat dikonsumsi 
pada semua umur tanpa memiliki efek samping, selain mudah didapatkan dan harga relatif murah 
dibanding buah lainnya. Tiap 100gr pisang ambon mengandung 72.9gr air; 0,5mg zat besi; 72,0mg 
vitamin C; 0,08mg vitamin B1; 0,08mg vitamin B2; 0,1mg vitamin B6; dan 32mg fosfor.6 Adanya 
kandungan tersebut dapat meningkatkan kadar Hb karena zat besi pada buah pisang ambon dapat 
membantu tubuh untuk membentuk sel-sel darah merah; vitamin C berperan dalam memindahkan besi 
dari transferin didalam plasma ke feritin hati dan membantu mempercepat penyerapan zat besi di dalam 
tubuh, adapun vitamin B6 mampu menetralkan asam lambung dan meningkatkan pencernaan serta 
berperan dalam sintesis dan koenzim untuk beberapa reaksi metabolisme protein khususnya serotin 
yang berperan aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi otak.7 

Hasil penelitian Widayati dan Aisah dalam penelitiannya intervensi pemberian buah pisang 
ambon 2 kali sehari pagi dan sore selama 7 hari bersamaan dengan mengkonsumsi tablet Fe didapatkan 
hasil mengalami kenaikan kadar Hb dimana semula 9,7gr/dl menjadi 11,3gr/dl.8 Hasil penelitian lainnya 
dilakukan oleh Mutoharoh et al setelah diberikan buah pisang ambon 2 kali sehari pagi dan sore selama 
14 hari yang dimakan pada pagi dan sore hari menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian pisang 
ambon terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dimana sebelum perlakuan mengalami anemia ringan dan 
pada hari ke 14 semuanya tidak anemia dengan kenaikan kadar Hb 1,8 sampai dengan 2,4gr/dl.9 Selain 
dengan mengkonsumsi buah pisang ambon kekurangan zat besi dapat juga dilakukan dengan 
mengkonsumsi dua buah naga. Berbagai penelitian menyatakan bahwa buah naga dapat mengatasi 
anemia. Buah naga merupakan salah satu terapi non farmakologi yang mengandung zat besi yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan buah lain.  Hal ini dapat dilihat dari pendapat Suryana menyatakan bahwa 
kadar zat besi pada buah bit 0,8mg sementara kandungan Fe buah naga 0,55mg/100gr.10 Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa buah naga memiliki kandungan Fe lebih tinggi dari buah bit. Zat besi penting 
untuk pembentukan dan mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisa menjamin sirkulasi 
oksigen dan zat gizi yang dibutuhkan ibu hamil.11  

Kandungan buah naga tak hanya zat besi dan karbohidrat folates. Masih banyak senyawa lain 
yang bisa di dapatkan dari buah berwarna cerah ini, antara lain vitamin C, fitokimia, protein, potassium, 
serat, karbohidrat. Manfaat buah naga untuk ibu hamil tentu sebagai penyumbang nutrisi kompleks 
yang baik bagi ibu dan janin. Istemewanya lagi, buah naga juga ternyata mengandung vitamin B1 yang 
sangat baik bagi pertumbuhan janin, merangsang penyerapan proten dan membantu pembakaran 
menjadi energi.12 Menurut Lingga buah naga memiliki beberapa manfaat yaitu merangsang 
pembentukan sel darah merah, zat besi dan vitamin C; yang berperan penting zat besi sebagai bahan 
baku sel darah merah, sedangkan vitamin C sebagai membantu mengoptamilkan penyerapan zat besi 
melalui saluran cerna dan mencegah anemia. Kandungan zat besi pada buah naga sangat membantu 
tubuh untuk membentuk sel-sel darah merah dan mengurangi risiko anemia. Kebutuhan oksigen serta 
nutrisi ibu hamil juga akan tercukupi.13  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Soleha et al yang dilakukan di Puskesmas Liwa 
Lampung Barat pada ibu hamil dengan anemia dapat diketahui bahwa ada pengaruh pemberian jus buah 
naga terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.14 Begitu pula dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Olii yang dilakukan pada ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja 
Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo, menunjukkan hasil bahwa dengan mengonsumsi jus buah 
naga kadar hemoglobinnya meningkat.15 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aulya berdasarkan hasil 
uji Mann Whitney diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; maka dapat disimpulkan H0 ditolak 
dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian jus buah naga 
terhadap kadar Hemoglobin pada ibu hamil Trimester III.16 

PMB DNP berada di Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang telah banyak melakukan 
penanganan anemia melalui pemberian tablet penambah darah penyuluhan akan anemia pada ibu hamil 
serta kunjungan rumah pada ibu hamil. Akan tetapi berdasarkan survey pendahuluan  yang peneliti 
lakukan di PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang didapatkan data sasaran ibu hamil 
pada tahun 2020 ada sebanyak 256 ibu hamil Trimester III dengan prevalensi anemia sebanyak 34 orang 
(13,2%), sedangkan data sasaran ibu pada tahun 2021 sebanyak 270 ibu hamil Trimester III dengan 
prevalensi anemia sebanyak 38 orang (14,1%). Pada tahun 2022 dari hasil observasi pada buku ANC 
diketahui 285 ibu hamil sedangkan prevalensi anemia pada ibu hamil Trimester III diketahui sebanyak 
45 orang (15,8%). Hal ini menandakan bahwa masih banyak ibu hamil yang mengalami anemia. 
Melihat penelitian terdahulu pemberian pisang ambon dan jus buah naga ternyata dapat meningkatkan 
kadar Hb maka peneliti  ingin mencoba memberikan intervensi pada ibu hamil. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Perbandingan Pemberian 
Pisang Ambon Dan Buah Naga Terhadap Kadar Hb Ibu Hamil Di PMB DNP Kecamatan Sukadiri 
Kabupaten Tangerang.” 
 

Metode 
Jenis Penelitian berupa Quasi experimental desain dengan rancangan pre-test-post-test with 

control group design. Sampel adalah ibu hamil yang mengalami anemia pada bulan Januari-Februari 
tahun 2023 sebanyak 34 sampel dengan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi berupa ibu 
hamil memasuki usia Trimester III usia kehamilan ≥ 28 minggu; ibu hamil dengan anemia sedang 
(kadar Hb 7,0-9,9 gr/dl); ibu hamil kelompok pemberian buah pisang ambon (ibu yang menyukai buah 
pisang ambon) dan ibu hamil kelompok pemberian jus buah naga (ibu yang menyukai jus buah naga); 
Bersedia menjadi responden; ibu yang tidak mengalami pantangan atau alergi terhadap buah pisang 
ambon dan buah naga; dan dapat diajak komunikasi dengan baik. Adapun kriteria ekslusi berupa ibu 
hamil yang sedang sakit (demam, gastritis, diabetes mellitus, dsb); ibu hamil yang memiliki riwayat 
perdarahan (HAP: placenta previa); dan terdapat hambatan etis. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pemberian buah pisang ambon dan jus buah naga.  
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar Hb ibu hamil. Data dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti langsung dari sumber pertama yaitu lembar observasi berkaitan dengan kadar Hb sebelum dan 
sesudah pemberian buah naga dan buah bit. Pengukuran tekanan darah peneliti menggunakan Easy 
Touch Blood Haemoglobin. Sementara pemberian buah pisang ambon dan jus buah naga peneliti 
berikan kepada responden yang dijadikan sampel pada kelompok A maupun B sehari 1 kali pada pagi 
hari jam 7 pagi selama 14 hari. Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini selanjutnya diolah 
dengan menggunakan program komputer dengan beberapa tahapan yaitu merekapitulasi hasil jawaban 
kuesioner yang diisi oleh responden kemudian dilakukan Editing, Coding, Entry Data, dan Tabulasi. 
Data dianalisis menggunakan analisis univariat distribusi frekuensidan analisis bivariate menggunakan 
uji paired simple t-test dan t-test independent. 
 

Hasil 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah Pemberian Pisang Ambon Di 
PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang 
 

Kadar Hb Ibu Hamil Rata-rata Std. Deviasi Max Min 

Sebelum 9,635 0,1222 9,8 9,4 

Sesudah 12,118 0,1468 12,3 11,8 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa kadar Hb ibu hamil sebelum 

pemberian pisang ambon rata-rata = 9,635gr/dl std deviasi = 0,1222gr/dl maximum = 9,8gr/dl dan 
minimum = 9,4gr/dl. Sedangkan kadar Hb ibu hamil sesudah pemberian pisang ambon rata-rata = 
12,118 gr/dl std deviasi = 0,1468gr/dl maximum = 12,3gr/dl dan minimum = 11,8gr/dl.  

 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah Pemberian Jus Buah Naga Di 
PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang 
 

Kadar Hb Ibu Hamil Rata-rata Std. Deviasi Max Min 

Sebelum 9,641 0,0939 9,8 9,5 

Sesudah 11,447 0,1375 11,7 11,2 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 diketahui bahwa kadar Hb ibu hamil sebelum 

pemberian jus buah naga rata-rata = 9,641gr/dl std deviasi = 0,0939gr/dl maximum = 9,8gr/dl dan 
minimum = 9,5gr/dl. Sedangkan kadar Hb ibu hamil sesudah pemberian jus buah naga rata -rata = 
11,447gr/dl std deviasi = 0,1375gr/dl maximum = 11,7gr/dl dan minimum = 11,2gr/dl.  

 
Tabel 3. Perbedaan Pengaruh Pemberian Pisang Ambon Dan Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hb Ibu 
Hamil Di PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang 
 

Kadar Hb Ibu Hamil 
Sebelum Sesudah Selisih 

Mean 
P-Value 

Mean Mean 

Buah Pisang Ambon 9,635 12,118 2,483 0,000 

Jus Buah Naga  9,641 11,447 1,806 0,000 

 
Hasil uji paired simple t-test diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; maka dapat 

disimpulkan Ho gagal di tolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 
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pisang ambon dan jus buah naga terhadap kadar Hb ibu hamil di PMB DNP Kecamatan Sukadiri 
Kabupaten Tangerang. 

 
Tabel 4. Perbedaan Pengaruh Pemberian Pisang Ambon Dan Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hb Ibu 
Hamil Di PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang 
 

Kadar Hb Ibu Hamil 

Buah Pisang 

Ambon 

Jus Buah 

Naga 
Selisih 

Mean 
P-Value 

Mean Mean 

Sebelum 9,635 9,641 0,006 0,876 

Sesudah 12,118 11,447 0,671 0,000 

 
Hasil uji t-test independent diketahui nilai p-value sebesar 0,876 > 0,05 sebelum pemberian buah 

pisang ambon dan jus buah naga dan 0,000 < 0,05 sesudah pemberian buah pisang ambon dan jus buah 
naga maka dapat disimpulkan H0 gagal ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan pengaruh yang signifikan pemberian pisang ambon dan jus buah naga terhadap kadar Hb ibu 
hamil di PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang. 

 
Pembahasan 

Nilai Rata-Rata Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah Pemberian Pisang Ambon Di PMB 

DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kadar Hb ibu hamil setelah pemberian pisang 
ambon mengalami peningkatan dengan selisih rata-rata 2,483gr/dl. Menurut Wardhany pisang dapat 
mengatasi anemia, kandungan B6 yang tinggi membantu tubuh memproduksi hemoglobin pisang 
mengandung zat besi (Fe) yang tinggi sehingga dengan mengkonsumsi pisang minimal dua pisang 
sehari dapat mengurangi gejala anemia.17 Astawan menjelaskan bahwa pisang ambon merupakan 
sumber vitamin C yang dapat meningkatkan optimalisasi penyerapan zat besi non -heme sehingga 
absorbsi akan lebih banyak dalam usus dan kalium yang mengatur pengiriman zat gizi ke sel-sel dan 
memperlancar aliran oksigen ke otak. Sehingga hemoglobin mampu mengikat oksigen yang 
menyebabkan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin dalam darah meningkat.18 

Sesuai dengan hasil penelitian Mutoharoh et al. menunjukkan ada perubahan kadar Hb pada ibu 
hamil yang telah mengkonsumsi 2 buah pisang ambon selama 14 hari. Semua partisipan sebelum 
perlakuan mengalami anemia ringan, dan pada hari ke 14 semua nya tidak anemia dengan kenaikan 
kadar Hb 1,8 sampai dengan 2,4gr/dl.9 Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widayati dan Aisah yang dilakukan pada ibu hamil mengalami kenaikan kadar Hb pasien I Hb semula 
9,7gr/dl menjadi 11,3gr/dl dan pasien II Hb semula 8,8gr/dl menjadi 9,9gr/dl. Pemberian buah pisang 
ambon 2 kali sehari pagi dan sore selama 7 hari bersamaan dengan mengkonsumsi tablet Fe mampu 
menaikkan kadar Hb ibu hamil Trimester III dengan anemia.8  

Peneliti berasumsi adanya peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang mengkonsumsi 
jus buah pisang ambon putih karena adaya kandungan kalium, zat besi dan vitamin C yang dapat 
merangsang pembentukan sel darah merah dan mencegah terjadinya anemia. Menurut informasi dari 
responden rasa yang didapat pada saat mengkonsumsi jus buah pisang ambon putih terasa manis dan 
tidak enak sehingga disukai oleh ibu hamil. Melalui kononsumsi buah pisang ambon putih selama 2 
minggu dilakukan dengan baik dan reponden mematuhi anjuran yang diberikan peneliti, sehingga kadar 
hemoglobin meningkat. Begitu juga hasil observasi selama mengkonsumsi jus buah pisang ambon putih 
sebelum diberikan intervensi tersebut mereka mengaku adanya rasa pusing dan lemas tetapi menjelang 
hari ketiga dan hari keempat ibu hamil dengan anemia mulai merasakan badan menjadi segar rasa pegal-
pegal hilang, tidak pusing dan tidak mudah lelah. Hal ini menandakan bahwa jus buah pisang baik 
dikonsumsi untuk ibu hamil khususnya dengan anemia karena dapat mengganti sel-sel yang rusak 
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sehingga dapat meningkatkan kadar Hb ibu hamil di samping itu mudah diserap oleh tubuh dan mampu 
membersihkan darah dari racun dan melancarkan pencernaan sehingga menimbulkan rasa pegal dan 
pusing, mudah lelah berkurang bahkan menghilang. 
 

Nilai Rata-Rata Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah Pemberian Jus Buah Naga Di PMB 

DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kadar Hb ibu hamil setelah pemberian jus 
buah naga mengalami peningkatan dengan selisih rata-rata = 1,806gr/dl. Menurut Kristiyanasari 
pencegahan terhadap anemia pada ibu hamil dapat dilakukan dengan berbagai macam salah satunya 
dengan mengkonsumsi buah naga.19 Suryana menyatakan bahwa kadar zat besi pada buah bit 0,8mg 
sementara kandungan Fe buah naga 0,55-0,65mg/100gr.10 Hal tersebut menunjukkan bahwa buah naga 
memiliki kandungan Fe lebih tinggi dari buah bit. Zat besi penting untuk pembentukan dan 
mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisa menjamin sirkulasi oksigen dan zat gizi yang 
dibutuhkan ibu hamil (Muzzaki 2021). Kandungan buah naga tak hanya zat besi dan karbohidrat folates. 
Masih banyak senyawa lain yang bisa di dapatkan dari buah berwarna cerah ini, antara lain vitamin C, 
fitokimia, protein, potassium, serat, karbohidrat. Manfaat buah naga untuk ibu hamil tentu sebagai 
penyumbang nutrisi kompleks yang baik bagi ibu dan janin. Istemewanya lagi buah naga juga ternyata 
mengandung vitamin B1 yang sangat baik bagi pertumbuhan janin, merangsang penyerapan proten dan 
membantu pembakaran menjadi energi.12  

Sesuai dengan hasil penelitian Soleha et al yang dilakukan di Puskesmas Liwa Lampung Barat 
pada ibu hamil dengan anemia menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata kadar hemoglobin sebelum 
pemberian Jus buah naga 9,761 pada hari ke 15 pemberian Jus buah naga 11,583. Hal ini menandakan 
bahwa ditemukan adanya peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia.14 Begitu pula dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Olii menunjukkan hasil bahwa dengan mengonsumsi jus buah naga 
kadar hemoglobinnya meningkat, dengan rerata sebesar 11,17gr/dL.15 Hasil penelitian Aulya efektifitas 
jus buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil Trimester III didapatkan hasil 
sebelum diberikan jus buah naga diperoleh nilai rata-rata pretest 9,6gr% dan rata-rata posttest 
11,5gr%.16 

Peneliti berasumsi bahwa adanya peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia 
karena buah naga kaya akan kandungan gizi, diantaranya air, protein, lemak, serat kasar, kalsium, 
fosfor, besi, niasin dan vitamin C yang dapat merangsang pembentukan sel darah merah dan mencegah 
terjadinya anemia, dan adanya kepatuhan ibu hamil dalam meminum jus buah naga yang diberikan oleh 
peneliti selama 14 hari. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dimana sebelum diberikan jus buah 
naga rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sebesar 9,64 sedangkan setelah diberikan jus buah naga rata-
rata kadar hemoglobin sebesar 11,44 sehingga didapatkan selisih nilai rata-rata kadar hemoglobin 
sebelum dan sesudah diberikan jus buah naga merah sebesar 1,80. Selain adanya kepatuhan ibu dalam 
mengkonsumsi jus buah naga, ibu hamil juga menghindari makanan serta minuman yang dapat 
menghambat penyerapan zat besi. Sehingga kebiasaan tersebut dapat membantu mencegah terjadinya 
anemia dalam kehamilan. Jus buah naga dirasa membawa perubahan dengan waktu yang sama yaitu 
menjelang hari ketiga dan hari keempat ibu hamil dengan anemia mulai merasakan badan menjadi segar 
rasa pegal-pegal hilang, tidak pusing dan tidak mudah lelah, bahkan menjadikan BAB lancar.  

Adanya rasa enak tersebut banyak ibu yang menanyakan apakah mengkonsumsi jus buah naga 
tersebut bisa dilanjutkan meskipun proses penelitian sudah selesai yang disebabkan oleh adanya 
manfaat yang dirasakan oleh ibu sendiri. Hal ini menandakan bahwa jus buah naga juga baik dikonsumsi 
untuk ibu hamil khususnya dengan anemia karena dapat mengganti sel-sel yang rusak sehingga dapat 
meningkatkan kadar Hb ibu hamil di samping itu mudah diserap oleh tubuh dan mampu membersihkan 
darah dari racun dan melancarkan pencernaan sehingga menimbulkan rasa pegal dan pusing mudah 
lelah berkurang bahkan menghilang disamping itu mudah BAB. Adapun dari segi rasa ibu menyatakan 
kurang manis dan tidak menimbulkan enak akan tetapi adanya rasa segar setelah mengkonsumsi jus 
buah naga merah tersebut menjadikan ibu patuh dalam mengkonsumsi jus buah naga merah tersebut.  
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Perbedaan Pengaruh Pemberian Pisang Ambon Dan Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hb Ibu 

Hamil Di PMB DNP Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang  
Hasil uji t-test independent diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan pemberian 

pisang ambon dan jus buah naga terhadap kadar Hb ibu hamil di PMB DNP Kecamatan Sukadiri 
Kabupaten Tangerang. Menurut Rifiana dan Hardiani pisang berpengaruh terhadap hemoglobin pada 
ibu hamil karena pisang mengandung zat kalium, fosfor, vitamin A, vitamin B, vitamin C, besi yang 
dapat membantu untuk meningkatkan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin dalam darah. 
Pisang merupakan buah yang kaya akan kandungan kalium. Kalium merupakan mineral yang berfungsi 
meningkatkan keteraturan denyut jantung, mengaktifkan kontraksi otot mengatur pengiriman zat gizi 
ke sel-sel mengendalikan keseimbangan cairan dalam jaringan dan sel tubuh membantu memperlancar 
pengiriman oksigen ke otak serta membantu mengatur tekanan darah. Konsumsi kalium banyak akan 
meningkatkan konsentrasinya di dalam cairan intraselular sehingga cenderung menarik cairan dari 
berbagai eksraselular.20 

Astawan menjelaskan bahwa cara kerja kalium adalah kebalikan dari natrium. Kandungan kalium 
berbagai jenis pisang berbeda-beda, rata-rata sebuah pisang ukuran sedang dapat menyumbang kalium 
sebesar 467,28mg per 100gram. Berbeda halnya dengan kalium kadar natrium pada pisang sangat 
rendah. Rasio yang tinggi antara dan natrium pada pisang sangat menguntungkan untuk mendukung 
proses relaksasi otot. Anjuran untuk mengkonsusmsi kalium per hari adalah 2,000mg dan sebuah pisang 
dengan berat 120gram mampu menyumbang kalium sebesar 560mg dari kebutuhan sehari .18 

Hasil penelitian yang membandingkan jus buah pisang dengan jus buah naga peneliti tidak 
menemukan. Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bahwa jus buah pisang maupun jus 
buah naga dapat meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil anemia. Hal ini dap at dilihat dari hasil 
penelitian Olii menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian buah pisang ambon dan agar-agar rumput 
laut terhadap kadar Hemoglobin ibu hamil.21 Hardiani et al dalam penelitiannya rata-rata kadar 
hemoglobin setelah diberikan pemberian pisang ambon pada kelompok kontrol 10,14gr/dl sedangkan 
pada kelompok eksperimen 11,56gr/dl. Hasil Analis bivariate uji T independent menghasilkan nilai P 
= 0,000 (P < 0,05); ada perbedaan kenaikan kadar hemoglobin antara kelompok experiment dengan 
kelompok control.20 

Adapun mengenai jus buah naga dilakukan oleh Puspita dan Pratiwi didapatkan hasil bahwa ibu 
hamil yang memiliki anemia rendah sebanyak 30% dan ibu hamil yang memiliki Hemoglobin normal 
sebanyak 70% ibu hamil didapatkan hasil p-value 0,005 (p < 0,05) dan dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pemberian buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil.22 Chendriany 
et al menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah diberikan jus buah naga.23 
Santy dan Jaleha membuktikan bahwa ada peningkatan kadar hemoglobin yang bermakna antara 
sebelum dan sesudah diberikan tablet penambah darah dan tambahan buah naga dimana nilai p = 
0,000.24 

Peneliti berasumsi adanya perbedaan peningkatan kadar Hb antara pemberian jus buah pisang 
ambon dengan jus buah naga hal ini disebabkan oleh karena adanya kalium yang tinggi dalam buah 
naga dimana melalui kalium yang tinggi tersebut mengaktifkan kontraksi otot mengatur pengiriman zat 
gizi ke sel-sel mengendalikan keseimbangan cairan dalam jaringan dan sel tubuh dan membantu 
memperlancar pengiriman oksigen ke otak. Hal inilah yang dapat mempercepat pemrosesan 
pembentukan sel darah merah dalam tubuh sehingga peningkatan kadar Hb ibu hamil yang 
mengkonsumsi jus buah pisang ambon lebih tinggi dibandingkan dengan ibu hamil yang mengkonsumsi 
jus buah naga.  
 
 
 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

Hb   : Hemoglobin 
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PMB   : Praktik Mandiri Bidan 
WHO   : World Health Organization 
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